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A. Latar Belakang

Sejalan dengan pesatnya ilmu pengetahuan dan tgknplembangunan di
Indonesia menuntut tersedianya manusia-manusia y@ngengetahuan luas dan
berketerampilan tinggi. Untuk itu diperlukan suasistem yang menunjang
tercapainya pendidikan. Pendidikan bagi manusialsagerupakan kebutuhan pokok
dan suatu keharusan, karena ajaran agama Islampoagaskan bahwa menuntut
ilmu adalah wajib hukumnya bagi setiap laki-lakiupan perempuan, dari buaian
hingga ke liang lahaHR. Ibnu Abdil Barr ditulis oleh As’ad Humam (1995:2).

Berbicara soal pendidikan dan pengajaran di peeguiinggi tidak akan
terlepas dari persoalan prestasi belajar mahasi$westasi belajar mahasiswa
memang telah menjadi bahan perbincangan yang colemarik. Hal itu penulis
simak dari perbincangan antara mahasiswa dengandeali, pada waktu akhir
semester. Dosen wali atau pembimbing akademikgengnanyakan perolehan hasil
belajar mahasiswa yang tercantum pada kartu rasll s

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di pesgurtinggi selain
didukung oleh peran dosen dan fasilitas, peranamagiswa juga sangat dominan.
Artinya, dari keseluruhan kegiatan pendidikan digpeuan tinggi, kegiatan belajar
merupakan hal yang paling pokok. Hal ini berartiwa berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimarses belajar yang dialami

mahasiswa. Misalnya bagaimana mahasiswa mempetsépsilap mata kuliah yang



sudah dipelajari maupun yang akan dipelajari. Apdiasil persepsi tersebut bersifat
positif atau negatif.

Mengapa persepsi penting dikaji?, apakah perseggatdmempengaruhi
karakteristik kognitif dan afektif individu?, sebeh menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut perlu kiranya dikaji lebih nadsch terhadap aspek-aspek apa
saja yang dapat mempengaruhi proses belajar. Rarjpengkajian lebih mendalam
terhadap faktor-faktor di atas karena persepsapatidividu tidaklah sama. Berkaitan
dengan persepsi maka ada pendapat yang menyatakam likarakteristik kognitif
dan afektif individu (mahasiswa) salah satunya mgaeuhi oleh aspek persepsi dan
motivasi. Pendapat tersebut dikemukakan oleh S@@603: 102) yang menyatakan
bahwa persepsi dapat mempengaruhi karakteristikvithd yaitu dalam bentuk
masuknya informasi baru kedalam otak. Berkaitangdenproses kegiatan belajar
yang melibatkan aspek persepsi, maka timbul pea@mydi antaranya yaitu (1)
apakah yang dimaksud dengan belajar? (2) sebeegaa bubungan belajar dengan
persepsi?. Jawaban terhadap setiap pertanyaabuetsetu saja berbeda-beda.

Moh.Surya ( 1992:21) menjelaskan dan menerangkatartg apa yang
dimaksud dengan belajar seperti dibawah ini.

Misalnya ada yang berpendapat bahwa belajar meanpakegiatan
menghafal fakta-fakta. Pendapat lain mengatakanvdabelajar adalah sama
saja dengan latihan, Sehingga hasil belajar akapdk dalam keterampilan-
keterampilan tertentu sebagai hasil latihan. Supayamperoleh banyak
kemajuan, mahasiswa harus dilatih dalam berbagakasgkah laku, sehingga
diperoleh suatu pola tingkah laku yang otomatissadifiya agar seorang

mahasiswa mahir dalam bidang mata kuliah Matematikaka mahasiswa
tesebut harus banyak dilatih mengerjakan soaltathan.



Slameto (2003 : 102) mendefinisikan Persepsi adagmbses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dal@k manusia. Sementara
Jalaludin Rakhmat mendefinisikan (2000:51) Persa@gsilah pengalaman tentang
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diplerdengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.

Berdasarkan pemaparan tentang proses belajar eepsi maka dapat
disimpulkan keduanya memiliki keterkaitan. Misalnpada aspek diperolehnya
fakta-fakta yang dicerna dalam otak melalui alatera kemudian memunculkan
dorongan untuk berbuat, dalam hal ini adalah daonmtuk belajar.

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur galjarelemanary survey
dengan beberapa mahasiswa jurusan pendidikan tekedin konsentrasi otomotif
FPTK UPI, diperoleh informasi bahwa pada umumnya paahasiswa mempersepsi
positif terhadap mata kuliah praktek seperti MoBensin, Motor Diesel, Body
Otomotif, Sepeda Motor. Sebaliknya, sebagian mahasmempersepsi negatif pada
mata kuliah matematika. Persepsi negatif yang dsmak yaitu mahasiswa
menganggap bahwa mata kuliah matematika teknik dipelajari dan dipahami.
Akibat persepsi negatif tersebut membuat sebagi@masiswa merasa khawatir dan
tidak termotivasi untuk belajar mata kuliah mataksateknik.

Persepsi negatif mahasiswa terhadap mata kulisédénmagika teknik diperkuat
dengan data yang didapat dari jurusan pendidikiamkemesin, dari 48 mahasiswa

yang mengontrak mata kuliah matematika teknik hahy@ang yang memperoleh



nilai B, 9 orang memperoleh nilai C dan sisanya dagat nilai E. Berarti hanya 27%

mahasiswa yang telah lulus, seperti tersaji paoka th1 berikut.

Tabd 1.1
Nilai Mata Kuliah Matematika Teknik M ahasiswa Prodi Otomotif
Tahun 2007-2008

Nim Nilai Nim Nilai
010736 E 044773 C
012176 E 044985 E
020262 E 045182 C
032991 B 045256 E
033057 E 045440 E
033075 E 045516 C
034575 B 045597 E
040570 E 045718 E
043423 C 045883 E
043528 E 046115 B
043623 C 0605702 E
043752 E 0605923 E
043845 E 0606218 E
044071 B 0705186 E
044077 C 0705225 E
044083 C 0705228 E
044086 E 0707328 E
044410 E 0707343 E
044412 E 0707344 E
044442 E 0707345 E
044469 C 0707354 E
044477 E 0707374 E
044761 C 0707375 E
043805 E 0707376 E

Sumber: Arsip Jurusan Teknik Mesin
Tabel 1.1 diinterpretasikan pada tabel kriteriailpéan yang dibuat Suharsimi
Nana Sudjana dan Ibrahim (1989:77) menunjukkan bghwstasi belajar mahasiswa
pada mata kuliah matematika teknik masih rendaH. telgebut didukung oleh

pendapat Ruseffendi (Maria, 2000: 2) yang menyatdkahwa matematika bagi



anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajarap tydek disukai bahkan
dibenci.

Merujuk pada tabel 1.1 serta pandapat Ruseffendital, diketahui bahwa
prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah matertaknik berada pada kriteria
rendah. Walaupun sampel yang diperoleh dari lingganJPTM FPTK UPI, namun
tidak menutup kemungkinan mahasiswa di tempat Yyainaga mengalami hal yang
sama. Oleh karena itu, fenomena yang terjadi tatsadrlu diteliti lebih mendalam
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara gmrslengan prestasi belajar
mahasiswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukalahadlengan menganalisis
faktor-faktor apa saja yang menyebabkan mahasissvaparsepsi positif atau negatif
pada mata kuliah matematika teknik, selanjutnyal reasalisis tersebut dikaitkan
dengan prestasi yang didapat mahasiswa pada math Ruatematika teknik.

Penelitian tentang pengaruh persepsi mahasiswarpatakuliah matematika
teknik dengan prestasi belajar dilakukan atas dedingbangan, yaitu (1) jika
penelitian ini tidak dilakukan, dikhawatirkan pgrse negatif mahasiswa terhadap
mata kuliah matematika teknik akan terus berkemlmarg sangat mungkin proses
belajar mengajar khususnya di perguruan tinggktaean berjalan dengan baik dan
tujuan pendidikan nasional tidak akan terwujud, J®a penelitian ini dilakukan,
diharapkan mahasiswa tidak akan mempersepsi ndggtifterhadap mata kuliah
matematika teknik pada khususnya dan semua mathkphda umumnya, sehingga
mahasiswa berpeluang untuk belajar dengan baik rdaraih prestasi belajar

seoptimal mungkin. Berubahnya persepsi negatif siatva menjadi positif terhadap



mata kuliah matematika teknik tentu saja disebalideh perubahan yang muncul
dari dalam diri mahasiswa yaitu menyangkut sikdpjaedan pola pikirnya terhadap
mata kuliah matematika teknik, kemudian didukungyajuoleh peran dosen
pembimbing yang memberikan layanan bimbingan bekgpada mahasiswa.
B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah digunakan untuk memperjelassatsdn yang akan
dipecahkan, sehingga memudahkan dalam perumuseaalama®ada penulisan ini
dapat teridentifikasi faktor-faktor penyebab tiniyd masalah penelitian sebagai
berikut :
1. Rendahnya prestasi belajar mahasiswa yang dicagdaasiswa
2. Sebagian mahasiswa memiliki persepsi negatif teghadnata kuliah
matematika teknik.
3. Sebagian mahasiswa sering mengerjakan tugas deagedarnya.
4. Sebagian mahasiswa sering terlambat mengumpulkas tlari dosen.
5. Sebagian mahasiswa tidak senang jika harus menggelajaran yang
berhubungan dengan hitungan.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah merupakan uraian tentang setheaspdan mendalam
masalah tersebut diteliti atau dibahas. Agar rdargikup masalah yang diteliti tidak
begitu luas dan menyebar sehingga akan lebih tergagpenelitian ini, maka penulis
perlu membatasi masalah penelitian . Adapun parséataasalah pada penelitian ini

adalah :



1.

Persepsi mahasiswa yang akan diungkapkan disiratatib pada aspek
pengetahuan, proses belajar, pengalaman dan cd&raempikir mahasiswa
mahasiswa JPTM FPTK UPI konsentrasi Otomotif.

Prestasi adalah nilai yang diperoleh mahasiswa pata kuliah Matematika
Teknik.

Ruang lingkup penelitian ini adalah mahasiswa &amuBendidikan Teknik
Mesin Konsentrasi Otomotif Fakultas Pendidikan ricd&gi dan Kejuruan
Universitas Pendidikan Indonesia tahun ajaran 2@ yang sudah

mengontrak mata kuliah matematika teknik.

D. Rumusan M asalah

Rumusan masalah sangat penting dalam suatu panelRumusan masalah

dapat memperjelas permasalahan yang akan di#tlipun rumusan masalah dari

penelitian ini adalah :

1.

2.

Bagaimana persepsi mahasiswa pada mata kuliah mig#tarteknik ?
Bagaimana tingkat pencapaian prestasi mahasiswa padta kuliah
matematika teknik ?

Seberapa besar pengaruh persepsi mahasiswa paa&utiah matematika

teknik terhadap prestasi belajarnya ?



E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian menyajikan hasil yang ingin dmiagetelah penelitian
selesai dilakukan. Adapun rumusan tujuan penelitinadalah :

1. Memperoleh gambaran umum mengenai persepsi malasiiwusan
Pendidikan Teknik Mesin S1 Konsentrasi Otomotif gadhata kuliah
matematika teknik.

2. Memperoleh gambaran umum mengenai prestasi beteghasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin S1 Konsentrasi Otomotif gachata kuliah
matematika teknik.

3. Memperoleh gambaran tentang pengaruh persepsi mahapada mata
kuliah matematika teknik terhadap prestasi belggrn

F. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil peaelimni adalah sebagai
berikut:

1. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat menjadi informasi dan masukegi pihak Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin UPI untuk memberikan pessgang positif pada
mahasiswanya.

2. Kegunaan Akademis
a) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat mdpamwawasan dan

pengetahuan, sebagai bahan perbandingan antaraléegan praktek di

lapangan.



b) Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijagiiksebagai referensi atau
bahan tambahan literatur untuk penelitian lainnyalam bidang

pendidikan.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menyamakardapat terhadap istilah

yang terdapat dalam judul. Penulis memberikan batagngertian dari setiap istilah

yaitu :

1.

Pengaruh adalah keterkaitan atau daya yang timhul whriabel bebas
terhadap variabel terikat (Suryanto,2005:6).

Persepsi “ Persepsi merupakan pengalaman tentaged, gteristiwa atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpuikiormasi dan
menafsirkan pesan yang diterima individu. (Jaladugiakhmat ,2000 : 51 ).
Matematika teknik adalah mata kuliah keahlian progstudi (kurikulum UPI
2008), yang berguna untuk mempelajari ilmu tekrakg lain.

Prestasi belajar, Menurut pendapat Moch. Suryayésiwo, 2005 : 30 )
mengemukakan bahwa prestasi belajar diartikan selsgikut : “ Prestasi
belajar adalah seluruh kecakapan hasil capai (emiment) yang diperoleh
melalui proses belajar di lembaga pendidikan, ydingatakan dengan nilai-
nilai...”. Prestasi belajar adalah hasil proses belgang merupakan cerminan

dari kemampuan seseorang dalam menguasai ilmu fadnge.
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H. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat ser@entterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta dang terkumpul (Suharsimi
Arikunto, 2002 : 64 ). Berdasarkan anggapan dasarsgésuai dengan masalah serta
tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka legist yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :

Ho: u = 0 (hipotesis nol), artinya “Tidak terdapat ganuh positif yang
signifikan antara persepsi mahasiswa pada matatkuafiatematika teknik terhadap
prestasi belajarnya”.

Ha: u # 0 (hipotesis alternatif), artinya “Terdapat pemdgpositif yang
signifikan antara persepsi mahasiswa pada matatkuotiatematika teknik terhadap
prestasi belajarnya”.

I. Metode Penelitian

Metode dalam suatu penelitian dipergunakan untukmecahkan suatu
permasalahan yang diselidiki. Berdasarkan metodailmarapkan dapat memilih
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan metahelegatan yang telah
diterapkan.

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian itu yahpakah Persepsi
mahasiswa pada mata kuliah matematika teknik meygpupengaruh terhadap
prestasi belajarnya”. Maka metode penelitian yaigerdqunakan adalah metode

penelitian deskriptif analitik korelasional. Metodeenelitian deskriptif adalah
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penelitian yang berusaha mengungkapkan hal yajagitgpada saat sekarang dan
dilanjutkan dengan penganalisaan data-data hinggeradehnya suatu jawaban
tentang hipotesa penelitian.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Surakh(®uryanto, 2005:
36) :

Metode deskriptif analitik digunakan untuk :

1. Mengumpulkan data.

2. Mengidentifikasikan pada masalah-masalah yang aegar

3. Menganalisa data.

Dari uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa pemeldeskriptif adalah untuk
berupaya memecahkan atau menjawab permasalahansgalagg dihadapi pada
situasi sekarang”.

Dengan metode penelitian yang digunakan tersebkanpenelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggurnakark sampling dan analisis
data dengan uji statistik yang relevan dengan rahspénelitian. Interpretasi data
yang dihasilkan sesuai dengan angka-angka hagjbpsran rumus statistik tersebut.
J. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi pada penelitian ini adalah Jurusan Pendidikaeknik Mesin
Konsentrasi Otomotif Fakultas Pendidikan Teknolagin Kejuruan Universitas

Pendidikan Indonesia, dan sampelnya adalah matasi®&¥M FPTK UPI tahun

ajaran 2007-2008 yang pernah mengontrak mata koigtematika teknik.



